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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ROA, NPF, DST, CAR, FDR, dan 

BOPO terhadap kinerja maqashid syariah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2014–2024. Metode yang digunakan adalah regresi data panel dengan 66 

observasi dari enam bank, Pengukuran kinerja maqashid syariah dilakukan dengan 

menggunakan Maqashid Shariah Index (MSI) yang mencerminkan dimensi 

pendidikan, keadilan, dan kemaslahatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ROA, NPF, dan DST berpengaruh positif dan signifikan terhadap maqashid syariah. 

Sementara itu, variabel CAR, FDR, dan BOPO tidak berpengaruh signifikan 

terhadap maqashid syariah, menunjukkan bahwa kekuatan permodalan, likuiditas 

pembiayaan, dan efisiensi operasional belum tentu mencerminkan komitmen bank 

terhadap prinsip-prinsip maqashid. Temuan ini menegaskan bahwa tidak semua 

indikator keuangan mencerminkan komitmen terhadap maqashid syariah, sehingga 

diperlukan strategi yang lebih berorientasi pada nilai-nilai Islam. 

Kata kunci: Maqashid Syariah, ROA, NPF, Dana Syirkah Temporer, CAR, 

FDR, BOPO. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of ROA, NPF, DST, CAR, FDR, and BOPO on 

the performance of maqashid sharia in Islamic Commercial Banks in Indonesia for 

the period 2014–2024. The method used is panel data regression with 66 

observations from six banks. The performance of maqashid sharia is measured 

using the Maqashid Shariah Index (MSI), which reflects the dimensions of 

education, justice, and public welfare. The results show that ROA, NPF, and DST 

have a positive and significant effect on maqashid sharia. Meanwhile, CAR, FDR, 

and BOPO do not have a significant effect, indicating that capital strength, 

financing liquidity, and operational efficiency do not necessarily reflect the bank’s 

commitment to maqashid principles. These findings highlight that not all financial 

indicators reflect commitment to maqashid sharia, thus emphasizing the need for 

strategies that are more aligned with Islamic values. 

Keywords: Maqashid Sharia, ROA, NPF, Temporary Syirkah Fund, CAR, FDR, 

BOPO
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan 

pertumbuhan positif dari tahun ke tahun. Hal ini didorong oleh meningkatnya 

kesadaran masyarakat muslim terhadap pentingnya prinsip-prinsip syariah dalam 

kegiatan ekonomi. Indonesia sendiri merupakan negara dengan populasi umat Islam 

terbesar di dunia. Pada tahun 2024, dari total sekitar 282,48 juta penduduk, 

sebanyak 245,97 juta jiwa atau sekitar 87.08% penduduk Indonesia memeluk 

agama Islam1. Potensi demografis ini seharusnya mampu mendorong perbankan 

syariah untuk memiliki daya saing yang lebih tinggi, baik dari sisi pangsa pasar 

maupun kualitas kinerjanya. Namun, pertumbuhan institusional tidak selalu diikuti 

dengan efektivitas kinerja syariah secara substansi. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengukuran kinerja bank syariah 

tidak hanya dari sisi finansial, tetapi juga dari sisi kesesuaian dengan tujuan syariah 

(maqashid syariah). Pengukuran kinerja keuangan pada bank syariah memiliki 

pendekatan tersendiri yang menjadi ciri khas dan membedakannya dari bank 

konvensional, yang cenderung hanya menekankan pencapaian keuntungan. 

Meskipun tetap bertujuan memperoleh laba, bank syariah melakukannya dengan 

berlandaskan prinsip-prinsip Islam seperti menghindari riba dan memastikan semua 

 
1 Badan Pusat Statistik, ”Statistik Indonesia 2025” 

https://www.bps.go.id/id/publication/2025/02/28/8cfe1a589ad3693396d3db9f/statistik-indonesia-

2025.html. Diakses pada 16 Juni 2025, 12.30 

https://www.bps.go.id/id/publication/2025/02/28/8cfe1a589ad3693396d3db9f/statistik-indonesia-2025.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2025/02/28/8cfe1a589ad3693396d3db9f/statistik-indonesia-2025.html
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aktivitas berjalan sesuai syariat, sebagai bagian dari upaya mencapai tujuan 

ekonomi Islam. Karakteristik khas ini membuka ruang evaluasi yang lebih luas 

terhadap bank syariah, tidak hanya dari aspek keuangan, tetapi juga dari segi 

kepatuhan syariah (sharia compliance), kontribusi sosial, serta pencapaian nilai-

nilai maqashid syariah.  

Penggunaan konsep maqashid syariah sebagai dasar dalam mengukur kinerja 

bank syariah menawarkan sejumlah keunggulan yang signifikan. Pertama, 

pendekatan ini memungkinkan penilaian kinerja yang berlandaskan pada nilai-nilai 

Islam, sehingga indikator yang digunakan tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi 

juga mencerminkan dimensi etika dan spiritual dalam Islam (Bedoui, 2019). Kedua, 

hasil evaluasi kinerja melalui pendekatan ini dapat dijadikan sebagai strategi 

alternatif yang bersifat lebih menyeluruh, karena mampu merepresentasikan 

capaian bank syariah secara lebih universal dan aplikatif dalam bentuk kebijakan 

yang komprehensif. Ketiga, penerapan konsep ini juga mempertegas bahwa dalam 

melakukan pengukuran kinerja, bank syariah memiliki indikator tersendiri yang 

berbeda dari bank konvensional, sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai yang menjadi 

dasar operasionalnya (Mohammed et al., 2008).  

Sebagai respons terhadap kebutuhan akan pengukuran kinerja yang tidak 

hanya berorientasi pada aspek finansial semata, tetapi juga mencerminkan nilai-

nilai Islam secara menyeluruh, maka pendekatan yang sesuai dengan prinsip syariah 

menjadi sangat krusial. Dalam konteks ini, maqashid syariah menawarkan 

kerangka konseptual yang ideal karena mencakup dimensi spiritual, etika, dan 

sosial. Tujuan utama dari maqashid syariah adalah menjaga lima aspek fundamental 
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dalam kehidupan manusia, yakni agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Paryadi, 

2021). Salah satu bentuk konkret implementasi pendekatan ini dalam pengukuran 

kinerja bank syariah adalah melalui Maqashid Sharia Index (MSI), yang 

mengedepankan nilai-nilai kemaslahatan dan kontribusi sosial dalam aktivitas 

operasional bank (Wahyudi, 2022). 

Lebih lanjut, maqashid syariah juga berperan sebagai instrumen evaluasi 

kinerja yang bersifat menyeluruh dan strategis dalam sistem perbankan syariah. 

Mohammed et al., (2008) mengklasifikasikan maqashid ke dalam tiga dimensi 

utama, yaitu pendidikan, keadilan, dan kemaslahatan. Ketiga dimensi ini dapat 

diukur menggunakan indikator-indikator yang bersifat kuantitatif maupun 

kualitatif, sehingga mampu menangkap capaian kinerja bank secara holistik. 

Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya merefleksikan komitmen terhadap 

nilai-nilai Islam, tetapi juga memberikan arah kebijakan yang lebih bermakna dan 

aplikatif. Melalui pendekatan maqashid syariah, evaluasi kinerja bank syariah tidak 

hanya terbatas pada aspek finansial, tetapi juga mencakup pencapaian tujuan-tujuan 

syariah secara menyeluruh (Hidayat & Usman, 2021). Penerapan maqasid syariah 

akan membantu perbankan syariah mencapai tujuan sosial dan komersial serta citra 

positif. Maqasid syariah akan menarik lebih banyak pelanggan dan, pada gilirannya, 

meningkatkan pendapatan mereka (Sueb et al., 2022). Oleh karena itu, penting 

untuk mengkaji sejauh mana indikator-indikator keuangan yang digunakan bank 

syariah dapat mendukung pencapaian dimensi maqashid tersebut. Salah satu 

indikator keuangan yang relevan untuk dianalisis dalam konteks ini adalah Return 

on Assets (ROA). 
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ROA mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari total 

aset yang dimiliki (Sutrisno, 2017). Dalam perbankan syariah, indikator ini menjadi 

penting karena efisiensi pengelolaan aset harus dilakukan tidak hanya untuk 

mencapai keuntungan semata, tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip syariah. 

Keuntungan yang diperoleh dari aset yang dikelola secara optimal memberikan 

sinyal bahwa bank memiliki potensi untuk menjalankan fungsinya secara sehat dan 

produktif dalam sistem keuangan Islam. 

Lebih dari sekadar pencapaian finansial, tingkat ROA yang baik juga 

berkontribusi terhadap pencapaian maqashid syariah, terutama pada aspek 

kemaslahatan (al-maslahah), keadilan, dan pendidikan. Konsep al-maslahah 

sebagai salah satu tujuan utama maqashid syariah diukur melalui profit ratio, yaitu 

perbandingan antara laba perbankan dengan total aset yang dimiliki (Prilevi et al., 

2020). Semakin tinggi profitabilitas yang dicapai bank syariah, maka semakin besar 

pula potensi bank tersebut dalam merealisasikan kemaslahatan bagi masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahma dan Arifin (2022) yang menunjukkan 

bahwa ROA memiliki pengaruh positif signifikan terhadap maqashid syariah. 

Semakin tinggi ROA yang dicapai, maka semakin efektif pula kinerja bank syariah, 

karena peningkatan return menandakan daya tarik bank di mata investor semakin 

kuat. Kepercayaan investor ini pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan 

profit bank. Apabila profit meningkat, maka kontribusi bank dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pun turut meningkat. Dengan demikian, semakin tinggi 

ROA, maka semakin besar pula peluang bank syariah dalam merealisasikan tujuan-

tujuan maqashid syariah secara nyata dan berkelanjutan.  
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Namun demikian, tidak semua penelitian menemukan hasil yang serupa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulpahmi et al., (2018) justru menunjukkan bahwa 

ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja maqashid syariah. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pencapaian profitabilitas belum tentu mencerminkan 

keberhasilan bank dalam menjalankan fungsi sosial dan nilai-nilai maqashid. 

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi indikator maqashid yang digunakan, 

pendekatan analisis, atau karakteristik sampel bank yang diteliti. Oleh karena itu, 

penting untuk memaknai peran ROA secara kontekstual dan tidak semata-mata 

menjadikannya sebagai tolok ukur tunggal keberhasilan maqashid syariah. 

Faktor kedua yang memengaruhi tercapainya maqashid syariah berkaitan 

dengan bagaimana bank syariah menjalankan manajemen risiko. Penerapan 

manajemen risiko dilakukan melalui serangkaian proses strategis, seperti 

identifikasi, pengukuran, pemantauan, evaluasi, hingga mitigasi risiko yang 

mungkin timbul dalam seluruh aktivitas operasional bank. Hal ini sejalan dengan 

ketentuan dalam POJK Nomor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen 

Risiko bagi Bank Umum. Risiko yang dihadapi oleh bank syariah mencerminkan 

sejauh mana bank tersebut mampu menjalankan fungsinya sesuai dengan maqashid 

syariah. Nilai-nilai fundamental seperti keadilan, kemaslahatan, keseimbangan, dan 

prinsip universalitas (rahmatan lil ‘alamin) menjadi fondasi utama dalam 

penerapannya. Dengan terpenuhinya maqashid syariah secara optimal, maka 

potensi risiko di masa depan akan lebih kecil. Sebaliknya, jika maqashid syariah 

tidak dijalankan dengan baik, maka kemungkinan risiko yang muncul akan semakin 

besar (Aziz, 2021).  
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Risiko yang dihadapi oleh bank syariah cenderung lebih kompleks 

dibandingkan bank konvensional, karena harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

syariah, khususnya dalam aspek pembiayaan Salah satu bentuk risiko utama dalam 

perbankan syariah adalah risiko pembiayaan, yang dapat dievaluasi melalui 

indikator Non Performing Financing (NPF). NPF mengukur sejauh mana 

pembiayaan bermasalah terjadi dalam portofolio bank. Tingkat pembiayaan 

bermasalah ini biasanya dianalisis melalui kolektabilitas pembiayaan, yang 

menunjukkan kualitas penyelesaian kewajiban oleh nasabah.  

Mengacu pada klasifikasi yang dikemukakan oleh Siamat (2005), 

kolektabilitas pembiayaan terdiri dari lima kategori, yaitu: lancar, dalam perhatian 

khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. Oleh karena itu, semakin rendah nilai 

NPF yang dimiliki oleh bank syariah, maka semakin baik pula kinerja bank 

tersebut, sedangkan nilai NPF yang tinggi menandakan peningkatan risiko dan 

potensi penurunan kinerja operasional. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian 

Prilevi et al., (2020) yang menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh negatif 

terhadap pencapaian maqashid syariah, sehingga risiko pembiayaan yang tinggi 

dapat menjadi penghambat dalam mewujudkan nilai-nilai keadilan dan 

kemaslahatan dalam sistem perbankan syariah. 

Selain aspek risiko pembiayaan, pencapaian maqashid syariah juga sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan bank syariah dalam mengelola dana yang dihimpun 

dari masyarakat. Dalam hal ini, peran Dana Syirkah Temporer (DST) menjadi 

sangat krusial karena tidak hanya mencerminkan kemampuan bank dalam 

mengelola dana investasi, tetapi juga merepresentasikan tingkat kepercayaan publik 
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terhadap kinerja dan integritas bank syariah. Dana Syirkah Temporer berfungsi 

sebagai sumber pendanaan utama yang mendukung aktivitas operasional bank, 

sekaligus menjadi tolok ukur dalam menilai sejauh mana prinsip-prinsip keadilan, 

kemaslahatan, dan amanah diterapkan dalam praktik pengelolaan dana yang 

produktif dan sesuai dengan prinsip syariah (Zulpahmi et al., 2018). 

Lebih lanjut, penilaian terhadap kinerja maqashid syariah dapat dilakukan 

melalui indikator Dana Syirkah Temporer, manajemen risiko, pembiayaan, 

pendidikan, pelatihan (training), hingga aspek intelektual berbasis Islam (Islamic 

Intellectual Capital). Di antara indikator tersebut, mekanisme penghimpunan dana 

pihak ketiga dalam bentuk Dana Syirkah Temporer menjadi salah satu komponen 

utama yang merefleksikan komitmen bank dalam memenuhi nilai-nilai maqashid. 

Dana Syirkah Temporer merupakan bentuk investasi dari individu atau entitas lain 

yang ditempatkan di bank syariah dalam jangka waktu tertentu dan dikelola 

berdasarkan prinsip mudharabah atau musyarakah (Sulistyawati et al., 2020). 

Dalam pengelolaannya, bank memiliki hak penuh untuk menyalurkan dan 

mengembangkan dana tersebut sesuai kesepakatan bagi hasil antara kedua belah 

pihak.  

Namun demikian, pengelolaan Dana Syirkah Temporer tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga mengandung dimensi etika dan tanggung jawab. Berdasarkan 

teori stewardship, bank syariah diposisikan sebagai pelayan (steward) yang 

mengemban amanah dari nasabah (Nur Kholid & Bachtiar, 2015). Oleh karena itu, 

setiap aktivitas pengelolaan Dana Syirkah Temporer harus dilaksanakan dengan 

penuh tanggung jawab, mengacu pada prinsip-prinsip syariah dan kesepakatan yang 
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telah ditetapkan bersama. Hal ini memperkuat integritas bank dalam menjaga 

kepercayaan publik sekaligus mendukung tercapainya nilai-nilai maqashid syariah. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Sulistyawati et al., (2020) 

yang menunjukkan bahwa Dana Syirkah Temporer memiliki pengaruh positif 

terhadap pencapaian maqashid syariah, sehingga semakin besar dan efektif 

pengelolaan Dana Syirkah Temporer, maka semakin besar pula kontribusi bank 

terhadap tujuan-tujuan syariah yang hakiki. Namun, tidak semua penelitian 

mendukung hubungan positif tersebut. Penelitian Kaaffah & Tryana, (2021) dan 

Zulpahmi et al., (2018) menunjukkan bahwa Dana Syirkah Temporer tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja maqashid syariah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa besarnya dana yang dihimpun belum tentu diiringi dengan optimalisasi 

pemanfaatannya untuk tujuan-tujuan sosial Islam. Perbedaan hasil ini bisa 

disebabkan oleh variasi dalam komitmen manajerial, efektivitas distribusi dana, 

serta faktor eksternal seperti regulasi dan preferensi nasabah. Oleh karena itu, 

penting bagi bank syariah untuk tidak hanya fokus pada jumlah Dana Syirkah 

Temporer yang dihimpun, tetapi juga pada cara pengelolaannya yang benar-benar 

berorientasi pada kemaslahatan dan keadilan. 

Oleh karena itu, penting bagi bank syariah untuk tidak hanya fokus pada 

jumlah Dana Syirkah Temporer yang dihimpun, tetapi juga pada cara 

pengelolaannya yang benar-benar berorientasi pada kemaslahatan dan keadilan. 

Namun, pengelolaan dana yang optimal juga tidak dapat dilepaskan dari aspek 

permodalan yang dimiliki bank. Dalam konteks ini, Capital Adequacy Ratio (CAR) 

menjadi indikator penting yang mencerminkan kecukupan modal bank dalam 
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menyerap risiko dari berbagai aktivitas operasional, sekaligus sebagai indikator 

kesehatan keuangan bank (Sutrisno, 2017). Bank dengan CAR yang tinggi 

memberikan keleluasaan bagi manajemen dalam menempatkan dananya ke sektor-

sektor produktif yang menguntungkan, sehingga dapat mendukung pengembangan 

usaha dan keberlangsungan hidup bank (Sutrisno & Widarjono, 2018). Selain itu, 

kemampuan bank dalam menanggung risiko yang muncul dari penyusutan aset 

menjadi lebih baik, yang berujung pada peningkatan profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ruhry Prilevi (2020) menunjukkan bahwa 

CAR berpengaruh positif terhadap pencapaian maqashid syariah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai CAR, maka semakin besar 

kemampuan bank dalam menjaga stabilitas sistem keuangan dan melindungi dana 

nasabah secara keseluruhan. Dengan demikian, tingginya nilai CAR menunjukkan 

kecukupan modal yang dimiliki oleh Bank Umum Syariah (BUS), yang pada 

akhirnya menumbuhkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

tersebut. Kepercayaan ini menjadi fondasi penting dalam meningkatkan peran bank 

syariah dalam mewujudkan tujuan-tujuan maqashid, karena bank yang kuat secara 

permodalan akan lebih mampu menjalankan fungsi sosial, pemberdayaan ekonomi, 

serta distribusi kemaslahatan secara optimal dan berkelanjutan. 

Selanjutnya, indikator lain yang juga relevan dalam mengukur kontribusi 

bank syariah terhadap pencapaian maqashid syariah adalah Financing to Deposit 

Ratio (FDR). Rasio ini mencerminkan tingkat efektivitas bank dalam menyalurkan 

dana yang dihimpun dari masyarakat ke dalam bentuk pembiayaan (Damayanti & 

Savitri, 2019). Dalam konteks likuiditas, FDR juga mencerminkan kemampuan 
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bank untuk memenuhi kewajibannya kepada pemilik dana. FDR yang tinggi 

menunjukkan bahwa porsi dana pihak ketiga yang berhasil disalurkan dalam bentuk 

pembiayaan semakin besar. Hal ini menandakan optimalnya fungsi intermediasi 

bank, yang dapat mendorong peningkatan laba dan pada akhirnya memperkuat 

kinerja keuangan bank. 

Secara teoritis, hubungan antara FDR dan maqashid syariah dapat dijelaskan 

melalui teori stakeholder, di mana kepercayaan menjadi nilai utama yang dijunjung 

tinggi antara pemilik dana dan pengelola dana. Ketika nasabah memberikan 

kepercayaan kepada bank untuk mengelola dananya, maka bank dituntut untuk 

menyalurkan dana tersebut secara produktif, transparan, dan sesuai prinsip syariah. 

FDR yang tinggi merefleksikan keberhasilan bank dalam mengemban amanah 

tersebut, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan profitabilitas dan 

kemampuan bank dalam merealisasikan tujuan-tujuan maqashid, seperti keadilan, 

kemaslahatan, dan pemerataan akses ekonomi. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Nurul Komariah (2025) yang 

menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap kinerja maqashid syariah. 

Peningkatan pembiayaan yang dilakukan bank syariah tidak hanya berdampak pada 

keuntungan finansial, tetapi juga pada kontribusi sosial yang lebih luas, seperti 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan penciptaan kemaslahatan. Oleh karena itu, 

FDR tidak hanya menjadi indikator efisiensi pembiayaan, tetapi juga menjadi salah 

satu cerminan keberhasilan bank dalam mengimplementasikan nilai-nilai maqashid 

syariah secara nyata. 
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Selain aspek profitabilitas, risiko, permodalan, dan pembiayaan, efisiensi 

operasional juga menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung tercapainya 

tujuan maqashid syariah. Dalam hal ini, Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) merupakan indikator utama yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi bank syariah. BOPO mencerminkan seberapa besar biaya yang 

dikeluarkan bank untuk menghasilkan pendapatan operasional. Semakin rendah 

nilai BOPO, maka semakin efisien kinerja operasional bank, dan sebaliknya, nilai 

BOPO yang tinggi menunjukkan tingginya beban biaya dibandingkan dengan 

pendapatan yang dihasilkan. 

Meskipun pengaruh BOPO terhadap maqashid syariah secara langsung belum 

banyak diteliti, beberapa studi menunjukkan bahwa rasio ini memiliki dampak yang 

signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Efisiensi yang rendah akan 

membatasi kemampuan bank dalam menghasilkan laba, yang pada akhirnya 

menghambat pelaksanaan fungsi sosial bank, seperti penyaluran zakat, program 

pemberdayaan ekonomi, dan kegiatan sosial lain yang merupakan bagian integral 

dari maqashid syariah, khususnya dalam aspek perlindungan harta (hifzh al-mal) 

dan distribusi kemaslahatan (al-maslahah). 

Dengan demikian, BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 

maqashid syariah, karena semakin tinggi rasio ini, maka semakin rendah 

kemampuan bank dalam berkontribusi terhadap nilai-nilai maqashid secara 

optimal. Bank yang tidak efisien dalam operasionalnya cenderung fokus pada 

pengelolaan internal dan profitabilitas semata, sehingga fungsi sosial yang 

semestinya dijalankan sesuai prinsip syariah menjadi terabaikan. Oleh karena itu, 
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tingkat efisiensi yang tercermin dalam rasio BOPO dapat menjadi cerminan sejauh 

mana bank syariah mampu menjalankan perannya secara amanah dan berorientasi 

pada kemaslahatan umat. 

Berdasarkan uraian di atas dan temuan-temuan penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara Return on Assets (ROA), Non Performing 

Financing (NPF), dan Dana Syirkah Temporer (DST) terhadap kinerja maqashid 

syariah masih menunjukkan ketidakkonsistenan secara empiris. Begitu pula, hasil 

penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap maqashid 

syariah juga menunjukkan adanya dinamika yang perlu dikaji lebih lanjut, 

mengingat permodalan yang kuat belum tentu sejalan dengan pencapaian nilai-nilai 

syariah. Di sisi lain, indikator Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai cerminan 

efektivitas pembiayaan serta Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) sebagai indikator efisiensi operasional, masing-masing memberikan 

kontribusi yang berbeda dalam mendukung atau menghambat realisasi maqashid 

syariah.  

Ketidakkonsistenan ini membuka ruang untuk mengkaji lebih dalam 

bagaimana masing-masing indikator keuangan tersebut dapat berperan dalam 

mendorong bank syariah agar tidak hanya unggul secara finansial, tetapi juga 

sejalan dengan nilai-nilai Islam yang substansial. Dengan mempertimbangkan 

urgensi kajian serta adanya celah penelitian dari studi-studi terdahulu, penulis 

memandang penting untuk mengangkat isu ini sebagai fokus penelitian ilmiah. Oleh 

karena itu, sebagai bentuk kontribusi terhadap pengembangan keilmuan di bidang 

ekonomi dan perbankan syariah, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian 
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dengan judul: “Determinan Kinerja Maqashid Syariah: Studi Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia.” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap kinerja maqashid 

syariah? 

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap kinerja 

maqashid syariah? 

3. Apakah Dana Syirkah Temporer berpengaruh terhadap kinerja maqashid 

syariah? 

4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap kinerja 

maqashid syariah? 

5. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap kinerja 

maqashid syariah? 

6. Apakah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap kinerja maqashid syariah? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka riset 

ini memiliki tujuan, diantaranya: 

1. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap 

kineja maqashid syariah. 
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2. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap kineja maqashid syariah. 

3. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Dana Syirkah Temporer terhadap 

kineja maqashid syariah. 

4. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap kineja maqashid syariah. 

5. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap kineja maqashid syariah. 

6. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap kineja maqashid syariah. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur 

akademik dalam bidang ekonomi dan perbankan syariah, khususnya terkait 

pengukuran kinerja bank syariah dengan pendekatan maqashid syariah. 

Dengan mengintegrasikan variabel-variabel keuangan seperti ROA, NPF, Dana 

Syirkah Temporer, CAR, FDR dan BOPO terhadap indeks maqashid, 

penelitian ini dapat memberikan perspektif baru mengenai bagaimana prinsip-

prinsip Islam diimplementasikan dalam evaluasi kinerja lembaga keuangan 

syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan studi ekonomi dan perbankan syariah, khususnya 

dalam hal pengukuran kinerja yang berbasis pada maqashid syariah. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

kerangka teoritis dan metodologis yang relevan dengan karakteristik 

lembaga keuangan syariah yang berbeda dari lembaga konvensional. 

b. Manajemen Bank 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi manajemen bank 

syariah dalam merumuskan kebijakan strategis yang lebih sesuai dengan 

nilai-nilai maqashid syariah. Dengan adanya pendekatan pengukuran 

kinerja berbasis maqashid, manajemen dapat menilai sejauh mana aktivitas 

operasional bank telah mencerminkan tujuan syariah seperti peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, keadilan sosial, dan kemaslahatan umum. 

Evaluasi yang lebih komprehensif ini memungkinkan manajemen untuk 

tidak hanya fokus pada pencapaian laba, tetapi juga menyeimbangkan 

peran sosial dan spiritual bank dalam masyarakat. Hasil penelitian ini juga 

dapat membantu manajemen dalam merancang produk, layanan, dan 

model bisnis yang lebih berorientasi pada nilai-nilai Islam secara 

menyeluruh, serta memperkuat posisi bank sebagai agen perubahan sosial 

yang berkontribusi terhadap kesejahteraan umat. 
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c. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi peneliti lain yang 

ingin mengkaji lebih lanjut keterkaitan antara kinerja keuangan dan 

pencapaian maqashid syariah pada institusi keuangan Islam. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi pijakan bagi pengembangan model 

pengukuran kinerja yang lebih holistik dan kontekstual sesuai 

perkembangan ekonomi syariah di masa depan. 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam penelitian ini, terdapat sistematika pembahasan yang dibagi menjadi 

lima bab, dimana masing-masing bab menggambarkan arah yang jelas dalam 

penulisannya. Adapun lima bab pembahasan tersebut adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan uraian mengenai latar belakang permasalahan yang 

melandasi dilaksanakannya penelitian, serta menjelaskan urgensi dan 

relevansi topik yang diangkat. Selanjutnya, dirumuskan permasalahan 

utama yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Bab ini juga 

memuat penjelasan mengenai tujuan yang ingin dicapai serta manfaat yang 

diharapkan, baik bagi peneliti secara akademis maupun bagi lembaga atau 

instansi terkait. Di bagian akhir, dipaparkan sistematika penulisan skripsi, 

yang memberikan gambaran singkat mengenai isi dan cakupan dari 

masing-masing bab dalam penelitian ini. 
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BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat empat pokok pembahasan utama, yaitu landasan teori, 

tinjauan pustaka, pengembangan hipotesis, dan kerangka berpikir. Pada 

bagian landasan teori dibahas berbagai teori yang relevan dan menjadi 

dasar konseptual dalam penelitian. Selanjutnya, bagian tinjauan pustaka 

mengulas hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan, serta 

menunjukkan posisi dan perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan 

studi sebelumnya. Kemudian, kerangka berpikir disusun untuk 

menggambarkan alur logis dan model konseptual dari hubungan 

antarvariabel dalam penelitian ini. Terakhir, pengembangan hipotesis 

dilakukan dengan merumuskan dugaan sementara yang didasarkan pada 

teori-teori dan temuan empiris sebelumnya.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara komprehensif metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini. Di dalamnya dijelaskan jenis pendekatan 

penelitian yang dipilih, serta perancangan desain penelitian yang 

diterapkan. Selain itu, dibahas pula lokasi penelitian, karakteristik populasi 

dan teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan data, definisi 

operasional masing-masing variabel, serta teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dan menjawab rumusan masalah. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan gambaran mengenai objek penelitian, disertai hasil 

analisis data dan pembahasan atas temuan yang diperoleh selama proses 
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penelitian. Penjabaran dilakukan berdasarkan hasil olahan data yang 

dianalisis menggunakan alat atau metode yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dalam bagian pembahasan, hasil penelitian dibandingkan 

dengan temuan studi sebelumnya maupun teori-teori yang menjadi 

landasan pengembangan hipotesis, untuk melihat sejauh mana hasil yang 

diperoleh mendukung atau justru menyimpang dari referensi yang ada. 

Selain itu, dibahas pula implikasi dari temuan penelitian terhadap konteks 

teoritis maupun praktis.  

BAB V : PENUTUP  

Bab terakhir dalam penelitian ini memuat bagian kesimpulan, implikasi, 

keterbatasan, dan saran. Bagian kesimpulan menyajikan ringkasan hasil 

temuan berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, bagian implikasi menguraikan 

dampak atau kontribusi yang dihasilkan dari penelitian, baik dalam aspek 

teoritis maupun praktis. Keterbatasan penelitian menjelaskan berbagai 

kendala atau kekurangan yang ditemui selama proses penelitian, yang 

dapat memengaruhi generalisasi hasil. Adapun pada bagian saran, 

disampaikan rekomendasi yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya 

maupun untuk penerapan hasil penelitian dalam konteks praktis.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh indikator keuangan yang 

terdiri atas Return on Assets (ROA), Non Performing Financing (NPF), Dana 

Syirkah Temporer (DST), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap kinerja maqashid syariah pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama 

periode 2014 hingga 2024. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 

analisis regresi data panel terhadap enam bank syariah, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

maqashid syariah. ROA tidak hanya mencerminkan efisiensi manajemen dalam 

menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki, tetapi juga berfungsi sebagai 

sumber daya finansial yang dapat mendukung pelaksanaan tanggung jawab 

sosial bank. Semakin tinggi ROA, semakin besar kemampuan bank syariah 

dalam menyalurkan pembiayaan sektor riil, mendanai program sosial, serta 

mendukung aktivitas yang sejalan dengan prinsip-prinsip maqashid seperti hifz 

al-mal (perlindungan harta), tahqiq al-maslahah (penciptaan kemaslahatan), 

dan al-rafa’ al-faqr (pengentasan kemiskinan). 

2. Non Performing Financing (NPF) menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap maqashid syariah, meskipun arah hubungan ini tidak sesuai 

dengan hipotesis awal. Temuan ini mengindikasikan bahwa meningkatnya NPF 
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mendorong bank untuk melakukan evaluasi sistemik terhadap mekanisme 

pembiayaan dan memperkuat pendidikan keuangan kepada nasabah. Hal ini 

mendorong tercapainya dimensi maqashid seperti tahdzib al-nafs (penyucian 

jiwa) dan peningkatan literasi keuangan umat. Peran proaktif bank dalam 

menangani pembiayaan bermasalah dapat menghasilkan manfaat sosial yang 

luas dan berkelanjutan. 

3. Dana Syirkah Temporer (DST) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

maqashid syariah. DST mencerminkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat 

dalam ekonomi syariah berbasis bagi hasil. Optimalisasi penghimpunan dan 

pengelolaan DST memungkinkan bank untuk menyalurkan pembiayaan ke 

sektor produktif dan UMKM, memperkuat inklusi keuangan syariah, dan 

mendukung tujuan maqashid seperti keadilan distribusi kekayaan, 

pemberdayaan ekonomi umat, serta pemeliharaan aset dan potensi sumber daya 

masyarakat. 

4. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

maqashid syariah. Meskipun CAR merepresentasikan kekuatan permodalan 

dan ketahanan finansial bank, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya 

kecukupan modal tidak serta-merta dialokasikan untuk program atau aktivitas 

yang selaras dengan maqashid syariah. Modal lebih sering difokuskan untuk 

menjaga stabilitas institusional dan memenuhi ketentuan regulator. 

5. Financing to Deposit Ratio (FDR) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

maqashid syariah. FDR yang tinggi tidak menjamin bahwa dana tersebut 

disalurkan pada sektor produktif atau berorientasi maslahat. Maka, efektivitas 
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intermediasi keuangan harus dilihat dari kualitas dan arah pembiayaan, bukan 

semata-mata kuantitas. 

6. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap maqashid syariah. Tingkat efisiensi 

operasional yang tinggi belum cukup berdampak apabila tidak dibarengi 

dengan orientasi strategis pada nilai-nilai maqashid. Efisiensi biaya perlu 

dilengkapi dengan upaya proaktif dalam mendukung kegiatan yang bernilai 

maslahat, seperti pelatihan keuangan, literasi Islam, dan distribusi zakat. 

B. IMPLIKASI PENELITIAN 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur perbankan 

syariah, khususnya dalam integrasi indikator kinerja keuangan dengan konsep 

maqashid syariah. Temuan ini mengonfirmasi bahwa dimensi keuangan seperti 

ROA dan DST tidak hanya memiliki relevansi terhadap profitabilitas, tetapi 

juga mendukung dimensi sosial dan spiritual dari maqashid. Penemuan bahwa 

NPF dapat berdampak positif menunjukkan bahwa dinamika risiko 

pembiayaan dapat dijadikan sebagai momen reflektif bagi penguatan nilai-nilai 

syariah dalam praktik perbankan. 

2. Implikasi Praktis  

Penelitian ini menyarankan bahwa pengelola bank syariah harus 

mengarahkan strategi keuangan agar mendukung pencapaian maqashid secara 

nyata. Optimalisasi ROA dan DST dapat memperbesar kapasitas bank untuk 

membiayai program sosial, pemberdayaan ekonomi, dan pelayanan berbasis 
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syariah. Pengelolaan NPF juga perlu dikembangkan melalui pendekatan 

edukatif, bukan hanya represif. Sementara itu, indikator seperti CAR, FDR, 

dan BOPO harus ditinjau kembali agar tidak hanya diposisikan sebagai alat 

kontrol internal, melainkan juga diarahkan untuk mendukung misi sosial Islam. 

3. Implikasi Sosial 

Kinerja keuangan bank syariah memiliki dampak nyata terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan pemenuhan nilai-nilai maqashid seperti keadilan 

ekonomi, perlindungan aset, dan peningkatan kualitas hidup. Dengan 

memanfaatkan indikator finansial untuk mendukung program-program 

kemasyarakatan, bank syariah dapat memperkuat posisinya sebagai agen 

perubahan sosial, ekonomi, dan moral. Keberhasilan institusi syariah tidak lagi 

dinilai semata dari profit, tetapi dari seberapa besar ia berkontribusi terhadap 

pembangunan umat dan perlindungan nilai-nilai Islam. 

C. BATASAN DAN KELEMAHAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan dan kelemahan yang diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan dalam penelitian selanjutnya. 

Adapun batasan dan kelemahan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel-variabel keuangan (ROA, NPF, 

DST, CAR, FDR, BOPO) tanpa mempertimbangkan dimensi non-finansial 

seperti Islamic Social Reporting (ISR), Corporate Social Responsibility (CSR) 

syariah, atau indeks kepatuhan syariah yang relevan terhadap maqashid. 

2. Fokus penelitian terbatas pada enam Bank Umum Syariah di Indonesia 

sehingga tidak mencakup lembaga keuangan syariah non-bank seperti BMT, 
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fintech syariah, atau lembaga zakat dan wakaf yang juga berperan dalam 

mendukung maqashid. 

3. Rentang waktu 2014–2024 belum mencerminkan sepenuhnya dinamika 

keuangan syariah modern, termasuk dampak digitalisasi, implementasi ESG 

(Environmental, Social, and Governance), serta perkembangan sukuk dan 

pembiayaan sosial Islam. 

4. Metode yang digunakan masih bersifat linier dan kuantitatif, sehingga belum 

menangkap dimensi kualitatif maqashid yang bersifat lebih holistik dan 

kontekstual, seperti intensi (niat), keberkahan, atau spiritualitas pengelolaan 

keuangan. 

D. REKOMENDASI BAGI PENELITI SELANJUTNYA 

Berdasarkan hasil temuan, batasan, serta kelemahan dalam penelitian ini, 

maka terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk peneliti-peneliti 

berikutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini menjadi lebih komprehensif 

dan relevan dengan dinamika industri perbankan syariah: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model yang 

mengintegrasikan indikator keuangan dan non-keuangan secara bersamaan, 

seperti CSR syariah, kepatuhan syariah, dan pelaporan keberlanjutan berbasis 

maqashid untuk mengukur kinerja lembaga keuangan syariah secara lebih 

komprehensif. 

2. Peneliti di masa mendatang juga dianjurkan menggunakan pendekatan 

kualitatif (fenomenologi atau studi kasus) guna menggali bagaimana 

manajemen, nasabah, dan masyarakat memahami serta mengimplementasikan 
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nilai maqashid dalam praktik keseharian, baik dari sisi persepsi maupun 

spiritualitas. 

3. Praktisi bank syariah disarankan untuk memperkuat hubungan antara strategi 

korporasi dan nilai maqashid dengan menyusun indikator kinerja berbasis 

maqashid (Maqashid Syariah Index), yang melibatkan pengukuran terhadap 

kontribusi sosial, keseimbangan ekonomi, dan penguatan etika syariah dalam 

semua lini operasi. 
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